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yekh T Abdul Talim 1asan

tidak pernah membayangkan

bahwa MTQ yang digagasnya
pada tahun 1951, saat ini telah
menjadi program nasional. M1Q
menjadi kegiatan resmi dan rutin
dilaksanakan mulai dari tingkat
desa, kecamatan, kota/kab, propin
st, nasional bahkan internasional.
MTQ yang dulunya disclenggarakan
dengan swadana masyarakat, saal
inianggaran MTQ telah masuk da-
fam APBD atau APBN. Hampir
tidak ada hambatan pelaksanaan
MTQ dar i pendana
tanyaan kritisnya adalah, inikah
vang menjadi tujuan para peng-
gagas MTQ itu,

Pertanyaan tersebut dapat di-
lanjutkan dengan pertanyaan krtis
lainnya, Apakah pelaksanaan M1Q
memberi dampak yang signifikan
terhadap animo masyarakal muslim
untuk mempelajari Alquran dari sisi
tajwid dan seluk beluknya. Apikah
MTQ berpengaruh terhadap mo-
tivasi umat untuk mempelajari isi
dan kandungan Alquran?. Perta-
nfaan yang tidak kalah pentingnya,
apakah MTQ vang diselenggarakan
secara rutin itu berpengaruh ter-
hadap kualitas kehidupan keber-
agamaan Kita di Indonesia.

Sepanjang pertanyaan di atas
tidak dapat dijawab dengan baik,
tidak ada keberatan bagi Kita untuk
menyatakan bahwa MTQ helaka-
ngan ini tak lebih hanya sekedar
rutinitas belaka suja.

Dengan demikian, M1TQ harus
dikembalikan kepada Khittahnya.
MTQ sejatinya harus dijadikan
puncak dari perayvaan aktivitas
pembacaan Alquran yang berkem
bang di masyarakat. MTQ adalah

= akumulasi dari sebuah proses pan-
jang vang dilakukan umat Islam
dalam mempelajari kitab sucinyi,
MTQ ibarat gunung es ving men-
julang tinggi. Di bawahnya aklivitas
membaca Alguran menjadi kese-
Rarian masyarakat dan tidak akan
terpisahkan dari kehidupannya.

Dalam satu kesempatan, sayva
berdialog dengan Ustaz HL Fadlhan
Zaiuddin, Qoriterbaik vang dimiliki
bangsa ini. Beliau menuturkan bah-
wi MTQ itu seharusnya bukan ke-
giatan tahunan. Dengan kata lain,
Kl'l'() tidak beleh menjadi aktivitas
musiman, MO itu sebagai sebuah
kegiatan harus ditopang dengan bu-
savavang tertmam Kuat dimasya
rakat. Budavavang Kita maksudhan
adalah budava wmembaea dan
budava mempelajari kandungan
Alguran. Pengamalan Alquranakan
labir dari dua aktivitas i,

Masi menurut ustaz Fadhlan,

tidak sedikit para camat atau lurah,
ketika musim MTQ tiba, semuanya
sibuk mencari Qori dan Qori‘ah yang
dihaapkan dapat membawa nama
baik dacrahnya. Terkadang mereka
tidak segan-segan untuk mengambil
Qori, Qori'ah, Halizh dan Halizhah
atau personil lainnya dari daerah
lain. Tal ini penting karena berke-
naan dengan nama baik mercka.
Numun begitu MTQ berakhir mere-
Kapun lupa tidak saja dengan Qori-
nya tetapi juga lupa dengan sema-
ngat Algquran nya. Akhirnya, jadilah
MTQ menjadi kegiatan tahunan.

Setali tiga uang, Lembaga Pe-
ngembangan Tilawatil Qurtan (1P
TQ) di berbagai tingkatan juga
tampaknya kehilangan kreatifitas
dalam menjalankan tugasnya. Infor-
masi yang penulis terima dari te-
man-teman yang bergelut dalam
“dunia MTQ" mengatakan bahwa
lembaga yang sejatinya harus me-
ngembangkan Tilawat Alquran de-
ngan segala dimensinya juga ter-
jebak dengan kegiatan tahunan.
Mereka terperangkap dengan kegia-
tan rutinitas. Hampir tidak ada
UPay-Upayie yang terencana, sis-
tematis dan terorganisir yang di-
lakukan dalam pengembangan
Tilawat Alquran.

Berangkat dari realitas di atas,
semua pihak dipandang perlu untuk
melihat kembali semangat yang me-
latarbelakangi lahirnya MTQ. Pen-
ting untuk disadari bahwa MTQ atau
ving duludikenal dengan istilah
vembara Pembacaan Alquran” dilak-
sanakan bukanlah untuk peravaanit
sendiri. Bukan pula untuk kegiatan
seremonial belaka atau sekedar
menunjukkan bahwa daerah atau
kota tertentu itu religius, Sebaliknya
didalam MTQ ada pesan yang sangat
mendasar, Kemmbali kepada leprran
dalam makna vang sesungguhnya.

“Kembali kepadaAlguran” agak-
nya kata vang tepat untuk mewakili
apiyang Kita sebui dengan sema-
ngal MTQ itu. Maknanya adalah:
Perterne, Umat Islam kembalimem-
fungsikan Alguran sesuai dengan
apa yang digariskan Allah SW da-
lam Kitab sucinya, sebagai hudan
(petuanjuk), bavvinat (penjelas) dan
al-frrggan (pembeda) antara yang
hak danvang batil dalamkehidupan,
KNeda, Kembali mengamalkan
ajaran-ajaran Alquran dalam segala
dimensi kehidupan: sosial, budaya,
politik dan ckonomi. Alguran dija-
dikan tolok ukur kepatutan dan
Kepantasan bagi seseorang dalam

melakukan satu aktivitas, Ketiga.
kembali dalam makna mempelajari
dan mengkaji kandungan Alguran.
lidak sajo mengkaji pesannya da

MTQ harus dikembalikan kepada khittah-
nya. MTQ sejatinya harus dijadikan
puncak dari perayaan aktivitas pembacaan
Alquran yang berkembang di masyarakat.

lam konteks agidah dan syari'ah
letapi juga menyentuh aspek ayat-
avat sains. Keempat, kembali dalam
arti menjadikan membaca Alquran
schagai tradisi yang hidup dikala-
ngan umat Islam. membaca yang
dimaksud adalah membaca yang
benar sesuai dengan kaedah-ka-
edah tajwid dan ilmu yang ber-
tautan dengan itu.

Empat point di atas penulis ru-
muskan secara terbalik. Dimulai dari
yang paling berat seperti yang ter-
dapat pada point satu dan seterus-
nya sampai yang paling ringan.
Menjadikan Alquransebagai hudan,
hayyinar dan furgan bukanlah pe-
kerjaanringan. Sedangkan menghi-
dupkan kembali tradisi membaca
Alqurandengan benar merupakan
pekerjaan yang ringan sepanjang
kita bersungguh melakukannya.

Empat point penting dari
“kembali kepada Alquran” di atas
dalam implementasinya dapat
dilakukan dengan memulainya dari
hal vang ringan. Kitamenghidupkan
kembali tradisi membaca Alquran
yvang benar.

Saya sempat bertanya dengan
Ustaz Fadhlan, berapa titik penga-
jian Alquran di Kota Medan ini.
Pertanyaan ini bisa saja diteruskan
untuk Sumatera Utara, Apakah se-
tiap kecamatan atau setiap kelu-
rahan atau desa, memiliki simpul-
simpul pengajian Alquran. Kelom-
pok-kelompok pengajian Alquran
vang dibimbing oleh Qori atau ahli
vang sudah teruji keilmuannya,
sehingga vang diajarkannya dipas-
tikan sesuai dengan kaedah-kaedah
pembacaan vang berlaku. Menurut
informasi beliau, titik-titik atau
simpul itu tidak banyak. Kalaupun
adaitulebih dari upayamandiri dari
para Qori vang prihatin dengan
semangat membaca Alquran dika-
langan generasi Islam khususnya
dan umat Islam pada umumnya.

Hemat saya Kita memang harus
mulai dari hal yang sederhana. Meng-
hidupkan tradisi membaca benar
sampai akhirnya nanti kita mampu
menginternalisasikan ajaran-ajaran
\lguran datam kehidupan umat Is
lam. Memang perlu wakiu vang
panjang untuk membangun masyi-
rakat Qurtani. Membangun masya-
rakat Quitani atau menjadikan Al-

§]

quran sebagai kompas kehidupan
atau kata -kata indah lainnya, tidak
bisa dilakukan tanpa perencanaan
dan program yang konkrit. Gagasan
besaryang kerap diucapkan pejabat
ketika membuka MTQ harus diter-
jemahkan dalam aksi nyata.

Sudah saatnya pengajian Alqur-
an dengan benar itu dijadikan pro-
gram resmi pemerintah yang dimu-
lai dari desa atau kelurahan. Simpul-
simpul ini penting dalam rangka
membangun budaya baca Alquran.
Pada saat yang sama program pe-
merintah “Maghrib Mengaji” diha-
rapkan menopang tradisi tersebut
pada level masyarakat. Tujuannya
tentu bukansebatas agar regenerasi
qorikita tetap terjaga. Lebih jauh da-
riitu, kitasesungguhnyasedang me-
lakukan re 1peradaban; imem-
bangun tradisi membacaAlqurandi
tengah-tengah masyarakat.

Sementara itu LPTQ sesusai de-
ngan namanya, Lembaga Pengem-
bangan Tilawat Alquran juga ditun-
tut untuk lebih kreatif dan inovatif
dalam mengemas programmnya.

Saya pemah menuliskan di ha-
rian ini, mengelola lembaga agama,
apapun namanya, sebonarnya tidak
bisa sambilan. Mengelula lembaga
agama dengan sisa wakiu dan sisa
tenaga, tidak pernal. optimal. Yang
terkadang kurang disa-dari, lembaga
agama vang dikelola setengah hati
sering berdampak luas kepada kehi-
dupan keagamaan kita secara kolek-
tif. Kita perlu orang-orang yang fokus
tanpa memilki kepentingan pribadi.
Tegasnya, kita memerlukan orang-
orang vang benar-benar ikhlas.

Jika Syekh T1. Abdul Halim
[Tasan begitu perihatin dengan
kondisi umat pada saat itu, ba-
gaimana pula dengan kondisi kita
hariini. Seja-tinya, kepedulian kita
terhadap umat ini harus berlipat.
Bukan se-batas MTQ, tetapi lebih
dari itu. Kita harus melakukan
rekayasa besar untuk kebangkitan
umat ini melalui Alquran. Ber-
akhirnva MTQ tidak berarti akti-
fitas kita berkenaan dengan Al
quranjuga berakhir, Jangan sam-
pai MTO vang diseleng-garakan
dengan biava besar tidak ber-
makna. Adanva sama dengan
tidak adanva (wewjuduhu ka'a-
daniilii). Semoga.
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